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ABSTRACT 

This research aims to find out a comparative study of the quality of gerga oranges in Agung 
Lawangan Village, North Dempo District, Pagar Alam City. This research was carried out from 
June to August 2022. The research method used in this study was a survey method, while the 
sampling method used by researchers is (purposive sampling). The analytical method used in 
this study uses a descriptive-quantitative approach. The results of this study indicate that the 
factor that differentiates the quality of Gerga oranges in the same varieties of Gerga oranges is 
how to care for the oranges. The thing that must be considered is the provision of water to the 
right plants, applying fertilizers and pesticides with the right and regular doses and schedules, 
swift and fast in eradicating pests, diseases and insects, spacing between trees at least 4x4m – 
6x6m per tree, cleaning weeds, pruning trees and pruning fruit. There are 3 patterns of channel 
marketing in the production of gerga oranges, namely first: producer - consumer, second: 
producer - collector trader - consumer, third: producer - collector trader - wholesaler - consumer. 
And the last result shows that marketing margin and marketing channel profit is that marketing 
channel II gets a marketing margin of IDR 3.000/Kg, while for marketing profits IDR 2,000/Kg. 
marketing channel III gets a marketing margin of IDR 5.000/Kg, while for marketing profits IDR 
3,000/Kg. 
Keyword : comparison, price, gerga orangPlants 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui studi perbandingan kualitas jeruk gerga di Kelurahan 
Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan juni sampai agustus 2022. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survey, sedangkan metode penarikan contoh yang di gunakan peneliti adalah 
(purposive sampling). Metode analisis yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif-kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang 
membedakan kualitas buah jeruk gerga pada varietas buah jeruk gerga yang sama adalah cara 
merawat tanaman jeruk tersebut. Hal yang harus di perhatikan ialah pemberian air pada tanaman 
dengan tepat, pemberian pupuk dan pestisida dengan dosis dan jadwal yang tepat dan teratur, 
sigap dan cepat dalam pembasmian hama, penyakit dan serangga, jarak tanam antar pohon 
minimal jarak 4x4m – 6x6m per pohon, pembersihan gulma, pemangkasan ranting pohon dan 
pemangkasan buah. Diketahui bahwa saluran pemasaran pada produksi buah jeruk gerga ini 
terdapat 3 pola yaitu pertama : podusen – konsumen, kedua : produsen – pedagang pengecer – 
konsumen, ketiga : produsen – pedagang pengumpul – pedagang besar – konsumen. Dan hasil 
yang terakhir dalam penelitian ini menunjukan bahwa marjin pemasaran dan keuntungan 
pemasaran adalah Saluran pemasaran II mendapatkan margin pemasaran pada pedagang 
pengecer sebesar Rp 3.000/kg dan mendapatkan keuntungan Rp 2.000/Kg. Saluran pemasaran 
III mendapatkan margin pemasaran sebesar Rp 5.000/Kg keuntungan pemasaran sebesar 
Rp3.000/Kg. 
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Kata kunci : perbandingan, harga, tanaman jeruk gerga.

PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara yang 

memiliki sumber daya alam yang berlimpah dan 
didukung oleh iklim yang baik untuk 
perkembangan usaha pertanian, Indonesia juga 
dikenal sebagai negara agraris dimana 
pembangunan di bidang pertanian menjadi 
prioritas utama, karena Indonesia merupakan 
salah satu negara yang memberikan komitmen 
tinggi terhadap pembangunan pangan sebagai 
komponen strategis dalam pembangunan 
nasional. 

Tanaman jeruk termasuk salah satu 
komoditas hortikultura yang sudah lama 
dibudidayakan di indonesia dan di negara-negara 
tropis asia lainnya. Jenis tanaman yang mampu 
hidup di tanah tropis ini, tidak bisa di pandang 
sebelah mata sebagai komoditi sampingan. 
Kandungan vitamin dan mineral yang tinggi pada 
buah jeruk membuatnya menawarkan segudang 
manfaat bagi kesehatan tubuh yang menjadikan 
buah jeruk ini salah satu buah paling populer di 
dunia. Jeruk sangatlah beragam dan beberapa 
spesies dapat bersilang dan menghasilkan 
hibrida antarspesies (interspecific hybrid) yang 
memiliki karakter khas, yang berbeda dari 
spesies tetuanya. Banyak anggota jeruk yang 
dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan 
pangan, wewangian maupun industri. 

Kota Pagaralam merupakan salah satu 
daerah yang terkenal dengan segudang objek 
wisata dan perkebunan tehnya namun baru-baru 
ini kota Pagaralam menjadi daya tarik wisatawan 
baru di karenakan memiliki perkebunan jeruk 
gerga. Ternyata jeruk ini dibawa oleh Pusat 
Pelatihan Pertanian Dan Pedesaan Swadaya 
(P4S) Azh-Zhaahir yang diketuai oleh Sidarhan 
Saini mempunyai 2 jenis jeruk yaitu jeruk gerga 
dan jeruk keprok. 

Jeruk gerga tergolong komoditi baru yang 
ditanam di kota Pagaralam. Namun tanaman 
perkebunan jeruk gerga ini sudah menjadi 
penopang ekonomi sebagian dari petani di kota 
Pagaralam, baik dari hasil panen dan 
pemasarannya maupun kunjungan dari 
agrowisatanya sendiri. Dengan warnanya yang 
kuning mengkilat dan memiliki rasa yang manis 
menjadikan ciri khas tersendiri dari jeruk gerga 
ini. 

Asal mula jeruk gerga, jeruk gerga berasal 
dari Kabupaten Lebong yang merupakan salah 
satu kabupaten di Provinsi Bengkulu. Rasa yang 
dimiliki jeruk gerga seperti perpaduan antara 3 
jeruk yaitu jeruk bali, jeruk medan (brastagi) dan 

jeruk mandarin. Jeruk gerga ini penemuan baru 
dari Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah 
Subtropis (balitjestro), awal mula uji coba 
penanaman jeruk gerga ini di tanam di daerah 
Brastagi (Medan) tetapi tidak dapat tumbuh 
dengan baik alias kurang maksimal yang 
dikarenakan kurang cocok dengan iklim yang ada 
di desa Brastagi, lalu dibawa ke bengkulu. Jeruk 
gerga merupakan hasil persilangan jeruk manis 
(Citrus Sinensis Osbeck) dan jeruk keprok (Citrus 
Reticulta Blanco). Tanaman ini beradaptasi 
dengan baik di dataran tinggi dengan ketinggian 
900-1.200 mdpl. Ciri utama ukuran daun besar 
dan kaku serta kulit buah yang tebal, kandungan 
air pada buah 89,2 %, karakteristik fisik jeruk ini 
diantaranya berat perbuah sekitar 173-347 gram, 
ketebalan kulit 0,4-0,5 cm. Jeruk varietas gerga 
sudah ditetapkan sebagai varietas unggul 
nasional pada 2012, dengan SK No. 
2087/Kpts/SA.120/6/2012. 

Kualitas buah jeruk gerga juga 
mempengaruhi daya jual beli dipasar, kualitas 
jeruk gerga yang bermutu baik yaitu sedikit 
penyimpangan pada bentuk, sedikit 
penyimpangan pada warna kulit buah, sedikit 
penyimpangan pada kulit terkait dengan 
pembentukan buah, sedikit bekas luka cacat 
pada kulit buah akibat mekanis. Kualitas dari sifat 
fisik merupakan hal yang sangat penting dalam 
proses sortasi grading bahan pangan khususnya 
jeruk. Ada banyak sifat fisik yang dapat diukur 
seperti ukuran buah, warna, bentuk, total padatan 
terlarut dan lain sebagainya (Handoko et al, 
2000). 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo 
Utara Kota Pagaralam yang dijadikan sebagai 
obyek penelitian pada bulan Juni sampai dengan 
Agustus 2022. Penentuan lokasi penelitian ini 
dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan 
pertimbangan bahwa di lokasi tersebut berada di 
Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo 
Utara Kota Pagaralam yang merupakan salah 
satu lokasi produksi buah jeruk gerga. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif-kuantitatif, Sedangkan 
teknik penelitian yang digunakan adalah metode 
survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel 
dari suatu populasi dengan menggunkan 
kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan 
data (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
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Metode penarikan contoh yang digunakan 
dalam penelitin ini adalah metode purposive 
sampling, yang ditekankan untuk menjadi sampel 
adalah karena adanya pertimbangan karakteristik 
atau ciri-ciri tertentu. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu berjumlah 10 
responden. Dari 10 responden terdapat 6 
responden petani yang menghasilkan buah jeruk 
gerga berkualitas rasa yang manis (I) dan 4 
responden petani yang menghasilkan buah jeruk 
gerga dengan kualitas rasa yang asam (II). 

Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data, 
dimana peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 
dekat kegiatan yang dilakukan terhadap sumber 
data atau pemberi data informasi (Sugiyono, 
2010). Dalam hal ini pengamat atau peneliti ikut 
berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 
tengah diamati atau diselidiki. 
2. Wawancara  

Wawancara merupakan satu cara 
mengumpulkan data atau suatu penelitian 
mengenai suatu masalah yang umumnya banyak 
menyangkut kepentingan umum (Supramono, 
2005). Wawancara dilakukan kepada petani 
langsung yang menjadi sampel penelitian ini. 
Kemudian karakteristik usahatani jeruk gerga 
mereka agar memberikan jawaban yang jujur 
dengan penjelasannya cara wawancara yang 
dipandu oleh peneliti dan diharapkan dalam 
penelitian tidak ada pengaruh dari luar, setelah 
selesai dikumpulkan pada peneliti yang 
selanjutnya data akan diolah. 
3. Dokumentasi 

(Sugiyono, 2018) menyatakan dokumentasi 
adalah cara untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film documenter, dan data-data yang 
relevan penelitian. Dokumentasi dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengambil gambar dan 
kegiatan pemasaran. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder: 
1. Data primer 

Data primer adalah data yang di peroleh 
secara langsung (dari tangan pertama) dari lokasi 
penelitian, yaitu dari petani yang 
mengembangkan usahatani buah jeruk gerga di 
Kelurahan Agung Lawangan. Menurut (Husein 
Umar, 2013) data primer adalah data yang 
didapat dari sumber pertama baik dari individu 

atau perseorangan seperti hasil dari wawancara 
atau hasil pengisin kuesioner yang biasanya 
dilakukan oleh peneliti. 
2. Data sekunder  

Metode pengumpulan data yang telah di olah 
dari badan usaha ataupun pihak lain yang 
berkaitan dengan peneliti yang dilakukan. 
Menurut (Husein Umar, 2013) data sekunder 
adalah data primer yang telah diolah lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer 
atau pihak-pihak lain missal dalam bentuk tabel-
tabel atau diagram. 

Analisis data yang digunakan adalah 
analisis kuantitatif Pengolahan data meliputi 
kegiatan: 
1. Editing (Pengumpulan Data) 

Editing adalah pengecekan atau 
pengoreksian data yang telah terkumpul, 
tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada pencatatan 
dilapangan dan bersifat koreksi. Data yang 
telah dikumpulkan dengan menilai apakah 
data yang dikumpulkan tersebut cukup baik 
atau relevan untuk diproses atau diolah lebih 
lanjut. 

2. Coding (Pengkodean) 
Coding adalah usaha pengklasifikasian 

jawaban dari para responden dengan cara 
pemberian kode-kode pada tiap-tiap data 
yang termasuk dalam katagori yang sama. 
Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk 
angka atau huruf yang memberikan petunjuk 
atau identitas pada suatu informasi atau data 
yang akan dianalisis. 

3. Tabulating (Tabulasi) 
Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel 

yang berisi data yang telah diberi kode sesuai 
dengan analisis yang dibutuhkan. Dalam 
melakukan tabulasi diperlukan ketelitian agar 
tidak terjadi kesalahan. 

Data yang diperoleh dilapangan akan diolah 
secara tabulasi dan untuk menjawab 
pemasalahan digunakan rumus matematis 
sebagai berikut : 

Cara untuk menjawab rumusan masalah 
yang pertama dijelaskan secara deskriptif 
kualitatif untuk menjabarkan faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan kualitas 
jeruk gerga dari varietas jeruk yang sama di 
Kelurahan Agung Lawangan. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang 
kedua tentang bagaimana saluran pemasaran 
yang dilakukan oleh petani buah jeruk gerga 
dilakukan dengan deskriptif kualitatif untuk 
mendapatkan jawaban yang jelas. 
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Sedangkan untuk menjawab rumusan 
masalah yang ke tiga menggunakan analisis 
kuantitatif dilakukan dengan rumus margin 
pemasaran dan keuntungan pemasaran buah 
jeruk gerga di tempat penelitian, dengan rumus 
sebagai berikut: 
a. Margin pemasaran 

 
M = Pr – Pf 

Dimana : 
M = margin pemasaran 
Pr = harga di tingkat konsumen 
(Rp/Kg) 
Pf = harga ditingkat produsen 
(Rp/Kg) 
 

b. Keuntungan pemasaran 
 

∏ = M - Bp 
Dimana : 

∏ = keuntungan pemasaran (Rp/Kg) 
M = margin pemasaran (Rp/Kg) 
Bp = biaya pemasaran (Rp/Kg) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbedaan Jeruk Gerga Di Kelurahan Agung 
Lawangan  

Jeruk gerga merupakan komoditi baru 
yang di tanam di kota Pagaralam, hal tersebut 
yang membuat ada perbedaan kualitas di 
beberapa petani yang membudidayakan jeruk 
gerga. Perbedaan tersebut di pengaruhi dari 
berbagai aspek termasuk teknis usahatani, 
penyebab faktor yang terjadi pada kualitas jeruk 
gerga saat melakukan usahatani dapat dilihat 
pada tabel 1 di bawah ini :  
Tabel 1.  Perbedaan Jeruk Gerga Dari Berbagai 
Aspek Di Kelurahan Agung Lawangan 

No Perbedaan  
Petani Jeruk Gerga 

I II 

1 Bibit  Jeruk gerga 
varietas RGL 

Jeruk gerga 
varietas RGL 

2 pupuk NPK, Urea, 
SP36, KCL, 
Novatec, 
Kompos, Kapur 

NPK, 
PHONSKA, 
KCL, kompos 

3 Jarak Tanam 5x5 m per pohon 3x3 m per pohon 

4 Pemeliharaan Melakukan 
penjarangan 
buah, 
pemupukan, 
pengairan, 
penyemprotan, 
pengendalian 
gulma 

Pemupukan, 
penyemprotan, 
pengendalian 
gulma 

5 Fisik buah Kulit berwarna 
kuning 
kemerahan, 

Kulit berwarna 
kuning pucat, 

mayoritas 
berukuran besar 

berukuran lebih 
kecil 

Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2022 
 

Pada tabel 1, merupakan perbedaan yang 
ada pada tanaman jeruk gerga untuk bibit yang di 
pakai merupakan bibit dengan varietas RGL 
(Rimau Gerga Lebong) bibit di ambil dari malang 
BALIDJESTRO (Balai Penelitian Tanaman Jeruk 
Dan Buah Subtropis), untuk pemasalahan manis 
dan masamnya terdapat pada kadar PH tanah 
dan pemupukannya. PH tanah rendah 
disebabkan karena seringnya menggunakan 
pupuk kimia pada tanah yang mengakibatkan 
tingkat keasaman tanah menjadi semakin tinggi, 
cara mengatasi permasalah tersebut yaitu 
menaburkan kapur hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kandungan unsur hara Kalsium 
(Ca) dan Magnesium (Mg). 

Jarak antar tanaman juga berpengaruh 
penting, jarak tanaman minimal 5x5 m per pohon 
untuk menjaga kelembaban tanah dan 
mendapatkan sinar matahari yang cukup untuk 
seluruh bagian pohon. Proses penjarangan buah 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas buah 
(ukuran dan bobot per buah), mengurangi 
kerusakan cabang dan mempermudah 
pengendalian hama dan penyakit tanaman. 
Perbedaan pada fisik dari buah jeruk gerga dapat 
di lihat dari kulitnya, untuk mengetahui jeruk 
gerga yang memiliki rasa manis memiliki warna 
kulit kuning kemerahan dan memiliki ukuran buah 
yang lebih besar sedangkan untuk jeruk gerga 
dengan rasa yang masam memiliki warna kulit 
kuning yng pucat dan dominan memiliki ukuran 
buah yang lebih kecil. Ukuran jeruk gerga untuk 
grade A : 170-300 gr/buah, grade B : 150-160 
gr/buah, dan grade C : 120-150gr/buah.  

 
Faktor Yang Menyebabkan Kualitas Buah 
Jeruk Gerga Berbeda Di Varietas Jeruk Gerga 
Yang Sama 

Dari hasil penelitin buah jeruk gerga di 
Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo 
Utara, yang menyebabkan kualitas buah jeruk 
gerga ini berbeda padahal berasal dari varietas 
yang sama ada beberapa faktor-faktor yang 
membedakan antar tiap petani, hal ini di 
pengaruhi karna perbedaan cara perawatan yang 
dilakukan oleh petani seperti pada pupuk yang di 
pakai, komposisi dan jadwal yang tidak terpadu, 
pengairan, jarak tanam antar pohon, 
pembasmian gulma, pengendalian hama dan 
penggunaan pestisida. Sebagai contoh disini 
mengambil sampel dari bapak sidarhan dan ibu 
rahmawati, terdapat perbedaan perawatan yang 
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berujung pada perbedaan kualitas buah yang di 
hasilkan. 
Saluran Pemasaran Jeruk Gerga Dengan 
Kualitas Berbeda 

 
Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan 

Agung Lawang terdapat 3 saluran pemasaran 
jeruk gerga yang memiliki kualitas rasa manis 
terdiri atas petani, pedagang pengumpul, 
pedagang pengecer dan pedagang besar, 
sedangkan untuk jeruk gerga dengan kualitas 
rasa masam terdapat 2 saluran yaitu terdiri atas 
petani dan pedagang pengecer. Adanya saluran 
pemasaran tersebut mempengaruhi besar 
kecilnya margin dan keuntungan pemasaran 
serta biaya pemasaran yang akan di keluarkan 
oleh setiap saluran pemasaran dalam 
memasarkan jeruk gerga.  

Saluran pemasaran yang dilakukan pada 
proses ini terbagi menjadi 2 yaitu pemasaran 
buah jeruk gerga yang memiliki rasa manis dan 
buah jeruk gerga yang memiliki rasa yang 
masam. Saluran pemasaran jeruk gerga dengan 
kualitas yang berbeda di varietas yang sama 
dapat dilihat pada gambar 1 dan 2 berikut : 
 

Gambar 1. Saluran Pemasaran Jeruk Gerga 
Yang Memiliki Rasa Yang Manis Di 
Varietas Yang Sama Di Kelurahan 
Agung Lawangan. 

Pada gambar 1, berdasarkan hasil yang di 
tunjukan bahwa saluran pemasaran jeruk gerga 
yang memiliki rasa yang manis terdapat 3 saluran 
pemasaran yaitu saluran I Petani jeruk gerga → 
konsumen akhir, merupakan saluran yang tidak 
melibatkan lembaga apapun. Saluran II Petani 
jeruk gerga → pedagang pengecer (Pagaralam, 
Lahat, Prabumulih) → konsumen akhir, saluran 
ke II hanya melibatkan satu lembaga pemasaran 
dan dimana buah jeruk ini di pasarkan hanya 
sekitaran kota Pagaralam. Untuk saluran ke III 
Petani jeruk gerga → pedagang pengumpul → 
pedagang besar (Palembang, Jakarta, 
Yogyakarta, Bengkulu, Lampung Dan Bogor) → 

konsumen akhir, melibatkan dua saluran untuk 
sampai ke tangan konsumen akhir. 
 
Gambar 2. Saluran Pemasaran Jeruk Gerga 

Yang Memiliki Rasa Yang Masam Di 
Varietas Yang Sama Di Kelurahan 
Agung Lawangan. 

Pada gambar 2 di tunjukan bahwa terdapat 
perbedaan dalam saluran pemasaran jeruk gerga 
di Kelurahan Agung Lawangan yang memiliki 
rasa yang masam hanya terdapat 2 saluran 
pemasaran saja yang pertama saluran I petani 
jeruk gerga → konsumen akhir. Saluran II petani 
jeruk gerga → pedagang pengecer (Pagaralam, 
Lahat) → konsumen akhir. 

 
Hasil Margin Pemasaran Dan Keuntungan 
Pemasaran Jeruk Gerga 

Dari hasil yang didapat dari penelitian ini, 
margin pemasaran merupakan selisih harga 
antara harga yang dibayar oleh konsumen 
dengan harga yang diterima petani, banyak hasil 
yang akan di peroleh baik dari tingkat konsumen 
langsung, atau sampai ke perantara yang lain 
seperti pedagang pengumpul, pedagang besar, 
dan pedagang pengecer. Yang mana di setiap 
prantara mengeluarkan biaya untuk 
mengantarkan produk sampai tujuan, terdapat 
juga biaya pengemasan dan komisi komisi 
lainnya. Untuk keuntungan pemasaran sendiri di 
peroleh dari margin pemasaran dikurangi biaya 
pemasaran. 

Untuk mengetahui margin pemasaran dan 
keuntungan pemasaran buah jeruk gerga dapat 
di lihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Margin pemasaran dan keuntungan di 

tiap saluran pemasaran buah jeruk 
gerga (I) di Kelurahan Agung Lawangan 

Salur
an  

Saluran 
Pemasa

ran 

Harga 
Beli 

(Rp/K
g) 

Harga 
Jual 

(Rp/K
g) 

Margin 
pemasa

ran 

bia
ya 

Keuntun
gan 

pemasar
an 

I Petani 0 15.00
0 

0 0 15.000 

 Konsume
n Akhir 

15.000     

II Petani 0 15.00
0 

   

 P.Pengec
er 

15.000 18.00
0 

3.000 1000 2.000 

 Konsume
n Akhir 

18.000     

III Petani  0 15.00
0 

   

 Pengump
ul 

15.000 20.00
0 

5.000 3.000 2.000 

 P.Besar 20.000 25.00
0 

5.000 2.000 3.000 

 
Konsume
n Akhir 

 
25.000 

    

Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2022 
Dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan 

hasil yang menunjukan bahwa tingkat margin 

Petani 

jeruk 

gerga 

Pedagang 

pengump

ul 

Pedagang 

pengecer 

Pedagan

g besar 

Konsume

n akhir 

I 

I
I

Petani 

jeruk 

Pedagang 

pengecer 

Konsume

n akhir 

I 

II 
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pemasaran dan keuntungan pemasaran yang di 
terima tiap saluran pemasaran itu berbeda. Yang 
paling besar mendapatkan keuntungan ada pada 
saluran I dengan total keuntungan yang diperoleh 
mencapai 100%, tetapi pada saluran ini produk 
yang terjual hanya sedikit. Untuk saluran II 
mendapatkan nilai margin sebesar Rp2.000/Kg 
dan nilai keuntunganya sebesar Rp 1.500/Kg. 
pada saluran ke III mendapatkan nilai margin 
Rp5.000/Kg dan keuntungan yang di peroleh 
sebesar Rp 2.000/Kg untuk pengumpul dan 
Rp3.000/Kg untuk pedagang besar. 
Tabel 3. Margin pemasaran dan keuntungan di 

tiap saluran pemasaran buah jeruk 
gerga (II) di Kelurahan Agung Lawangan 

Salur
an  

Saluran 
Pemasaran 

Harg
a Beli 
(Rp/K

g) 

Harg
a 

Jual 
(Rp/K

g) 

Margi
n 

pema
saran 

bia
ya 

Keuntungan 
Pemasaran 

I Petani 0 8.00
0 

0 0 8.000 

 Konsumen 
Akhir 

8.000     

II Petani 0 8.00
0 

   

 P.Pengecer 8.000 10.0
00 

2.00
0 

1.00
0 

1.000 

 Konsumen 
Akhir 

10.000     

 Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2022 
Dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan 

hasil yang menunjukan bahwa tingkat margin 
pemasaran dan keuntungan pemasaran yang di 
terima tiap saluran pemasaran itu berbeda. Yang 
paling besar mendapatkan keuntungan ada pada 
saluran I dengan total keuntungan yang diperoleh 
mencapai 100%. Untuk saluran II mendapatkan 
nilai margin sebesar Rp2.000/Kg dan nilai 
keuntunganya sebesar Rp 1.000/Kg. 

 
Faktor Yang Menyebabkan Perbedaan 
Kualitas Buah Jeruk Gerga Di Varietas Buah 
Jeruk Gerga Yang Sama 

Setelah menyelesaikan penelitian buah 
jeruk di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan 
Dempo Utara, ada beberapa hasil yang 
menunjukan bahwa faktor faktor yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan kualitas 
buah jeruk gerga yang dimana perbedaan ada 
pada cara perawatan yang dilakukan oleh petani 
yang mana terdapat pada pupuk yang di pakai 
dan komposisi yang terpadu, pengairan, jarak 
tanam, penyemprotan pestisida, pengendalian 
gulma dan pengendalian hama.  

Perawatan yang harus di perhatikan lebih 
khusus ialah yang pertama pemberian air pada 
tanaman dengan tepat dikarenakan cuaca yang 
sering berubah-ubah maka langkah ini harus 
dilakukan supaya menjaga tanaman tetap stabil 

menyerap nutrisi dari akar, yang kedua sigap dan 
cepat dalam pembasmian hama, penyakit dan 
serangga karena jeruk gerga rentan terserang 
hama dan penyakit yang mengakibatkan kualitas 
buah akan menurun, ada beberapa cara untuk 
mengatasinya dengan metode pengasapan, 
perangkap lalat buah, perangkap kutu putih dan 
penyemprotan racun hama. 

Jarak tanam antar pohon jeruk gerga yang 
baik dan dapat menghasilkan kualitas buah yang 
diinginkan antara jarak 4x4m – 6x6m per pohon, 
hal ini bertujuan agar ranting pohon jeruk leluasa 
dan buah akan dengan cukup mendapatkan sinar 
matarahi secara maksimal tapi perlu diketahui 
bahwa tak lupa ranting pohon yang terlalu banyak 
harus di pangkas untuk tetap kokoh dan tidak 
mudah patah karena terlalu banyak buah yang 
berkembang. 
 
Saluran Pemasaran Jeruk Gerga Dengan 
Kualitas Yang Berbeda Di Varietas Yang Sama 

Saluran pemasaran jeruk gerga di 
Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo 
Utara Kota Pagaralam, memiliki 2 tipe yaitu 
saluran pemasaran untuk buah jeruk gerga 
dengan kualitas rasa yang manis dan buah jeruk 
gerga dengan kualitas rasa yang masam. Berikut 
merupakan saluran pemasaran jeruk gerga yang 
ada di Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan 
Dempo Utara Kota Pagaralam. 

 
Saluran pemasaran buah jeruk gerga dengan 
kualitas rasa yang manis  
a. Saluran I 

Berdasarkan hasil penelitian yang di 
lakukan di lapangan saluran pemasaran I ini 
merupakan saluran pemasaran yang paling 
pendek dalam kegiatan memasarkan buah jeruk 
gerga.  

 
Gambar3. Saluran Pemasaran I Buah Jeruk 

Gerga Dengan Kualitas Rasa Yang 
Manis Di Kelurahan Agung Lawangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pada saluran 
pemasaran I petani langsung menjual hasil 
produksinya kepada konsumen akhir tanpa 
mengunakan perantara pemasaran lainnya. 
Petani memasarkan buah jeruk gerga kepada 
konsumen yang pada umumnya adalah 
masyarakat atau tetangga yang berdomisili dekat 
dari kebun atau rumah petani dengan cara 
masyarakat atau konsumen yang dating ke lokasi 
sehingga tidak terkena biaya transportasi. 

Petani jeruk gerga Konsumen akhir 
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b. Saluran II 

 
Gambar 4. Saluran Pemasaran II Buah Jeruk 

Gerga Dengan Kualitas Rasa Yang 
Manis Di Kelurahan Agung 
Lawangan. 

Pada saluran II petani menjual produknya 
ke pedagang pengecer 2x dalam seminggu 
dengan kapasitas yang tidak terlalu banyak karna 
pedagang pengecer tersebut hanyak menjajakan 
produknya di sekitaran kota Pagaralam dan lahat. 
Pedagang pengecer mendatangi secara 
langsung kebun petani untuk membeli buah jeruk 
dengan begitu biaya transportasi di tanggung 
oleh pedagang pengecer.  
c. Saluran III 

 
Gambar 5. Saluran Pemasaran III Buah Jeruk 

Gerga Dengan Kualitas Rasa Yang 
Manis Di Kelurahan Agung 
Lawangan. 

Saluran pemasaran III merupakan saluran 
terpanjang yang terjadi dalam kegiatan 
pemasaran buah jeruk gerga. Pedagang 
pengumpul menjual buah jeruk gerga di sekitar 
kota Palembang, Jakarta, Yogyakarta, Bengkulu, 
Lampung Dan Bogor melalui pedagang besar. 
Saluran pemasaran buah jeruk gerga dengan 
kualitas rasa yang masam 
a. Saluran I 

 
Gambar 6. Saluran Pemasaran I Buah Jeruk 

Gerga Dengan Kualitas Rasa Yang 
Masam Di Kelurahan Agung 
Lawangan. 

Pada saluran pemasaran I sama halnya 
pada saluran pemasaran buah jeruk gerga yang 
memiliki kualitas rasa yang manis hanya saja 
harga yang membedakan, petani langsung 
menjual hasil produksinya kepada konsumen 
akhir tanpa mengunakan perantara pemasaran 
lainnya.  
b. Saluran II 

 

Gambar 7. Saluran Pemasaran II Buah Jeruk 
Gerga Dengan Kualitas Rasa Yang 
Masam Di Kelurahan Agung 
Lawangan. 

Pada saluran II petani menjual produknya 
ke pedagang pengecer 1x dalam seminggu 
dengan kapasitas yang tidak terlalu banyak. 
Pedagang pengecer mendatangi secara 
langsung kebun petani untuk membeli buah jeruk 
dengan begitu biaya transportasi di tanggung 
oleh pedagang pengecer.  
 
Margin Pemasaran Dan Keuntungan 
Pemasaran Buah Jeruk Gerga 

Pada saluran pemasarn III, ada dua 
lembaga pemasaran yang terlibat yaitu pedagang 
pengumpul dan pedagang besar. Pedagang 
pengumpul membeli buah jeruk gerga dari 
produsen kemudian mengemasnya untuk di jual 
pedagang besar. Saluran pemasaran III dimana 
terdiri dari (produsen – pedagang pengumpul – 
pedagang besar – konsumen), biaya, 
keuntungan pemasaran, dan margin pemasaran 
buah jeruk gerga dapat di pada tabel 3. 
Tabel 3.   Margin Pemasaran Dan Keuntungan 

Pemasaran Saluran III Buah Jeruk 
Gerga (I) Di Kelurahan Agung 
Lawangan 

No. Saluran Pemasaran Harga per Ukuran (Rp/Kg) 

Kecil  Sedang Besar 

1 Produsen     

 a. Harga Jual 5.000 10.000 15.000 

2 Pedagang Pengumpul    

 a.  Harga Beli 5.000 10.000 15.000 

 b. Biaya 
Transportasi 

2.000 2.000 2.000 

 c. Jumlah Biaya 
Pemasaran 

1.000 1.000 1.000 

 d. Harga Jual 10.000 15.000 20.000 

 e. Margin 
Pemasaran 

5.000 5.000 5.000 

 f. Keuntungan 
Pemasaran 

2.000 2.000 2.000 

3 Pedagang besar    

 a.  Harga Beli 10.000 15.000 20.000 

 c. Jumlah Biaya 
Pemasaran 

800 800 800 

 g. Biaya 
Pengemasan 

1.200 1.200 1.200 

 h. Harga Jual 15.000 20.000 25.000 

 i. Margin 
Pemasaran 

5.000 5.000 5.000 

 j. Keuntungan 
Pemasaran 

3.000 3.000 3.000 

4 Konsumen    

 a. Harga Beli 15.000 20.000 25.000 

Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 3. Di ketahui bahwa dari 
ketiga saluran di atas harga yang di terima oleh 
produsen berbeda-beda di karenakan produsen 
hanya sebagaipenerima harga sehingga 
produsen tidak mengetahui secara pasti 
informasi harga yang ada di pasaran, dan harga 
yang di terima oleh konsumen juga bervariatif 
sesuai banyaknya lembaga yang di salurkan 
dalam satu pemasaran tersebut. 
Tabel 4. Margin Pemasaran Dan Keuntungan 

Pemasaran Saluran I Buah Jeruk Gerga 
(II) Memiliki Kualitas Rasa Manis Di 
Kelurahan Agung Lawangan 

No. Saluran 
Pemasaran 

Harga per Ukuran (Rp/Kg) 

Kecil  Sedang  Besar  

1 Produsen     

 a. Harga Jual 8.000 8.000 10.000 

     

2 Konsumen    

 a. Harga Beli 8.000 8.000 10.000 

 Margin 
Pemasaran 

0 0 0 

Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2022 
Pada tabel 4. Menunjukan bahwa saluran 

pemasaran antara produsen dan konsumen 
potensial yang ada di sekitar Kelurahan Agung 
Lawangan adalah dengan mendapatkan 
keuntungan 100%, dikarenakan produsen tidak 
manambah biaya transportasi dan lainnya, 
semua di tanggung oleh konsumen sendiri, 
sehingga margin pemasarannya menjadi bernilai 
0. 
Tabel 5. Margin Pemasaran Dan Keuntungan 

Pemasaran Saluran II Buah Jeruk Gerga 
(II) Di Kelurahan Agung Lawangan 

No. Saluran Pemasaran Harga per Ukuran (Rp/Kg) 

Kecil  Sedang  Besar  

1 Produsen     

 a. Harga Jual 8.000 8.000 10.000 

2 Pedagang Pengecer    

 a.  Harga Beli 8.000 8.000 10.000 

 b. Biaya 
Transportasi 

500 500 500 

 c. Jumlah Biaya 
Pemasaran 

500 500 500 

 d. Harga Jual 10.000 10.000 12.000 

 e. Margin 
Pemasaran 

2.000 2.000 2.000 

 f. Keuntungan 
Pemasaran 

1.000 1.000 1.000 

3 Konsumen    

 a. Harga Beli 10.000 10.000 12.000 

Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 5. Nilai margin 
pemasaran pada pemasaran buah jeruk gerga 
yang di jual oleh pedagang pengecer ke 
konsumen sebesar Rp2.000/Kg. nilai margin ini di 
dapat dari penjualanan di Pagaralam dan Lahat 
dikarenakan hanya sedikit peminat jeruk gerga 
dengan kualitas rasa yang masam. Dan 

keuntungan pemasaran ini sebesar Rp 1.000/Kg 
untuk setiap ukuran, dan harga terakhir yang di 
beli oleh konsumen sebesar Rp 10.000/Kg untuk 
ukuran kecil, Rp 10.000/Kg untuk ukuran sedang 
dan Rp 12.000/Kg untuk ukuran besar.  

 
KESIMPULAN  

1. faktor faktor yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan kualitas buah jeruk gerga di 
varietas yang sama di Kelurahan Agung 
Lawangan ialah terdapat perbedaan pada 
cara perawatan yang dilakukan oleh petani 
yang mana terdapat pada pupuk yang di 
pakai, komposisi dan jadwal yang tidak 
terpadu, pengairan, jarak tanam, 
penyemprotan pestisida, pengendalian gulma 
dan pengendalian hama. 

2. Saluran pemasaran yang ada pada 
pemasaran jeruk gerga di Kelurahan Agung 
Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota 
Pagar Alam yaitu  
Saluran pemasaran jeruk gerga dengan 
kualitas rasa yang manis : 
a.  Petani jeruk gerga – konsumen akhir 
b.  Petani jeruk gerga – pedagang pengecer 

(Pagaralam, Lahat dan Prabumulih) – 
konsumen akhir 

c.  Petani jeruk gerga – pedagang pengumpul 
(Pagaralam) – pedagang besar 
(Palembang, Jakarta, Yogyakarta, 
Bengkulu, Lampung Dan Bogor) – 
konsumen akhir 

Saluran pemasaran jeruk gerga dengan kualitas 
rasa yang masam : 
a. Petani jeruk gerga – konsumen akhir 
b. Petani jeruk gerga – pedagang pengecer 

(Pagaralam, Lahat) – konsumen akhir 
3. Margin pemasaran dan keuntungan pemasaran 

jeruk gerga (I) yang di peroleh tiap saluran adalah 
saluran pemasaran I tidak terdapat margin 
pemasaran, dan mendapatkan 100% 
keuntungan. Saluran pemasaran II mendapatkan 
margin pemasaran pada pedagang pengecer 
sebesar Rp 3.000/kg dan mendapatkan 
keuntungan Rp 2.000/Kg. Saluran pemasaran III 
mendapatkan margin pemasaran pada 
pengumpul sebesar Rp 5.000/kg keuntungan 
pemasaran sebesar Rp 2.000/Kg dan dan 
pedagang besar sebesar Rp 5.000/Kg 
keuntungan pemasaran sebesar Rp 3.000/Kg. 
Margin pemasaran dan keuntungan pemasaran 
jeruk gerga (I) yang di peroleh tiap saluran adalah 
saluran pemasaran I tidak terdapat margin 
pemasaran, keuntungan pemasaran 
mendapatkan 100%, Saluran pemasaran II 
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mendapatkan margin sebesar Rp 2.000/Kg dan 
mendapatkan keuntungan Rp 1.000/Kg. 
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